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KATA PENGANTAR 
 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan salah satu 

teori pembelajaran yang spesifik diterapkan di matematika yang 

diadaptasi dari Realistic Mathematics Education, dikembangkan oleh 

Freudenthal dari Belanda. Teori Pendidikan Matematika Realistik 

merupakan sebuah teori yang melihat matematika sebagai aktivitas 

manusia itu sendiri (Freudenthal dalam (Gravemeijer, 2013)). Lebih jauh 

lagi, matematika sebagai aktivitas manusia tersebut membimbing peserta 

didik untuk menemukan baik pemahaman maupun keterampilan yang 

berharga sedemikian hingga membuat mereka dapat memahami suatu 

konsep matematika dengan mudah. Terdapat tiga karakteristik utama 

dalam implementasi PMR di pembelajaran matematika yaitu: (1) guided 

reinvention (penemuan konsep matematika terbimbing), (2) didactical 

phenomenology (pembelajaran yang dikembangkan dari fenomena yang 

dikenali peserta didik) dan emergent modelling (perkembangan model 

dari non-formal hingga formal) (Gravemeijer, 2004a). 

Implementasi dari pembelajaran Matematika Realistik dikaitkan 

dengan kearifan lokal yang ada di Indonesia. Beberapa ilmu yang 

dijadikan referensi dalam mempelajari PMR seperti pembelajaran 

inovatif, matematika kontekstual, dan sejarah matematika. Untuk bidang 

penelitian, telah banyak penelitian yang dikembangkan dengan 

mengambil PMR sebagai teori yang mendasari penelitian-penelitian 

tersebut. Keberadaan “Matematika Realistik” masih belum menjadi pusat 

rujukan. Hal ini disebabkan karena masih cukup beragam interpretasi 

dikarenakan latar belakang yang dihasilkan masih belum memiliki 

referensi yang komprehensif terkait ide besar dari Matematika Realistik. 

Salah satu referensi yang dipakai dalam perkuliahan ini adalah 

Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan 

Pembelajaran Matematika (Wijaya, 2012). Akan tetapi, buku ini masih 

bisa diperluas lagi dengan menambahkan contoh-contoh praktik 

implementasi Matematika Realistik yang lebih variatif.   

Realistic Mathematics Education sebagai salah satu Domain 

Specific Theory pada pendidikan matematika bisa menjadi framework 

dalam mendesain pembelajaran matematika yang berkualitas. Salah satu 

buku yang juga membahas mengenai Matematika Realistik adalah 

Pendidikan Matematika Realistik: Teori, Pengembangan, dan 
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Implementasinya (Hadi, 2017). Akan tetapi, buku tersebut masih memiliki 

kekurangan di contoh-contoh penerapannya yang hanya memberikan 

ilustrasi untuk tingkat SD. Sedangkan di tingkat SMP dan SMA belum 

diberikan contoh penerapannya. 

Pembelajaran Matematika Realistik sudah diadaptasi lebih dari 20 

tahun di Indonesia dan saat ini menjadi pendekatan yang sangat relevan 

dengan kurikulum dan kebijakan terbaru. Mulai dari tematik 

kontekstualnya, permasalahan yang mirip soal-soal Programme For 

International Student Assessment (PISA), hingga kebijakan terbaru 

terkait Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Studi terkait Pembelajaran 

Matematika Realistik ini berusaha untuk mengembangkan pembelajaran 

yang inovatif. 

Akhir kata, tiada gading yang tak retak. Maka, begitu pula dengan 

buku ini yang apabila masih terdapat kekurangan, mohon untuk dapat 

memberikan saran dan masukannya. Semoga buku ini dapat bermanfaat 

sebagaimana mestinya. 
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